




A. Pembelian Kompulsif 
 
1. Pengertian Pembelian Kompulsif 
Edwards (1993) pembelian kompulsif adalah suatu tindakan seseorang dalam 
mengambil keputusan untuk membeli barang bukan hanya karena kebutuhannya, 
melainkan juga demi pemuasan keinginannya yang dilakukan secara berlebihan, 
kronis, dan berulang-ulang sebagai representatif perasaan negatif atau untuk 
mengurangi perasaan negatif. Pembelian kompulsif ini juga dapat diartikan sebagai 
bentuk pembelian dengan kontrol yang lemah atau berlebihan, dorongan yang 
berkenaan dengan pembelajaan dan pengeluaran, yang konsekuensinya bersifat 
merugikan. 
Menurut O’Guinn dan Faber (1998), pembelian kompulsif adalah pembelian yang 
kronis, dilakukan berulang-ulang yang menjadi respon utama dari suatu kejadian atau 
perasaan yang negatif. Sehingga pembelian kompulsif adalah satu bentuk konsumsi 
yang dianggap sebagai sisi gelap konsumsi, karena ketidakmampuan konsumen dalam 
mengendalikan dorongan hati yang kuat untuk selalu melakukan pembelian (Shiffman 
& Kanuk, 2008).  
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Konsumen yang kompulsif adalah konsumen yang merasa ketagihan, dalam 
beberapa kondisi mereka berlaku diluar kontrol dan sikap mereka dapat berdampak 
buruk bagi diri sendiri maupun orang lain (Schiffman & Kanuk, 2008). Compulsive 
buying bisa terjadi pada setiap individu yang memiliki kondisi jiwa yang normal 
(D’Astous, Maltais, & Roberge dalam Naomi & Mayangsari, 2009).  
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa pembelian kompulsif merupakan salah 
satu karakteristik konsumen yang merupakan sisi negatif dari sebuah perilaku 
konsumsi, dimana individu dengan perilaku pembelian kompulsif akan menunjukkan 
perilaku membeli yang kronis, berulang-ulang, ketagihan. 
2. Dimensi Pembelian Kompulsif 
Edwards (1993) pembelian kompulsif memiliki lima dimensi utama, yaitu:  
a. Tendency to Spend 
Keadaan dimana kecenderungan seseorang membeli barang secara berlebihan, 
menghabiskan uang dengan sering. 
b. Drive to Spend 
Saat individu merasa tergoda untuk berbelanja preokupasi (pemusatan pikiran 
pada satu hal tertentu), kompulsif (dilakukan secara berulang-ulang) dan adanya 
perilaku impulsif dalam berbelanja atau membeli barang. 
c. Feelings about shopping and spending 
Keadaan mengenai seberapa besar individu menikmati aktivitas berbelanja dan 




d. Dysfunctional spending. 
Menjelaskan bahwa pengaruh lingkungan dapat menyebabkan atau menggiring 
seseorang untuk melakukan aktivitas berbelanja dan menghabiskan waktunya 
untuk berbelanja. 
e. Post-purchase guilt. 
Keadaan dimana seseorang  merasa menyesal setelah melakukan aktivitas 
berbelanja. 
 
3. Faktor-faktor Pembelian Kompulsif 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian kompulsif, yaitu: 
a. Celebrity worship 
Menurut Revees (2014) celebrity worship mempengaruhi pembelian 
kompulsif. Lebih lanjut Revees (dalam Anastasia, 2017) berpendapat bahwa 
semakin tinggi tingkat kebutuhan seseorang untuk dihibur oleh idolanya maka 
semakin tinggi pula tingkat pembelian kompulsif fans. Teori ini didukung oleh 
penelitian Devi (2014) jika seorang fans merasa terikat secara emosional maka 
Ia akan mengikuti perkembangan idolanya dengan cara membeli tiket 
pertunjukan dan bertemu langsung dengan idolanya. 
b. Kontrol Diri 
O’Guinn dan Faber (1989) seseorang yang memiliki perilaku pembeli 
yang kompulsif biasanya tidak bisa mengontrol diri dan terkesan kurang peduli 
terhadap apa yang dibelinya. Menurut Naomi & Mayangsari (2008) kontrol diri 
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perlu dimiliki seseorang ketika menghadapi pembelian yang bersifat impulsive 
maupun kompulsif, karena perilaku ini diangap sebagai pembelian yang tidak 
disertai pertimbagan yang matang, sesuai dengan kebutuhan jangka panjang, 
dan rasionalitas. Seseorang yang tidak memiliki kontrol diri lebih 
memprioritaskan konsumsi yang bersifat hedonis dari pada fungsional karena 
memang menginginkan sesuatu yang bersifat luas (Phillips,dkk dalam Naomi 
& Mayangsari 2008). Teori ini didukung oleh penelitian Maskhuroh & 
Renanita (2018) semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah 
kecenderunan pembelian kompulsif. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri 
maka semakin tinggi kecenderunan perikalu pembelian kompulsifnya. 
c. Keluarga 
Menurut Mangestuti (2014), keluarga sebagai faktor dari pembelian 
kompulsif dapat dipahami melalui teori belajar sosial. Keluarga adalah dasar 
terbentuknya perilaku pembelian kompulsif, karena awal dari sosialisasi 
konsumen berasal dari keluarga. Keluarga dengan orang tua berstatus pembeli 
kompulsif akan menjadi model untuk ditiru. Selain itu, orang tua yang tidak 
memberikan dukungan berupa kasih sayang dan perhatian namun justru banyak 
memberikan tekanan menjadi penguat bagi remaja untuk melakukan pembelian 
kompulsif. 
Workman & Paper (2010) merangkum faktor-faktor yang mempengaruhi 




a. Variabel Kepribadian 
Variabel kepribadian yang dimaksud meliputi kompulsifitas, merasa harga 
dirinya rendah, perasaan negatef atau depresi, rasa kesepian, pencarian gairah, 
dan berfantasi.  
b. Faktor Demografi 
Faktor demografi di sini mengenai faktor pendapatan, usia, dan gender.  
c. Intensitas Perasaan 
Konsumen yang kompulsif cenderung memiliki respon perasaan yang kuat 
terhadap stimuli tertentu dibandingkan dengan konsumen lain. 
d. Evaluasi normatif dan pengendalian impuls 
Kurangnya pengendalian impuls telah dikaitkan dengan orang-orang yang tidak 
mampu menahan ataupun menunda kepuasan ketika sebuah rangsangan untuk 
membeli muncul. 
e. Penggunaan kartu kredit 
Konsumen yang kompulsif membuktikan penggunaan kartu kredit yang sangat 
tinggi atau menyalah gunakan kartu kredit disbanding dengan konsumen lain. 
f. Konsekuensi jangka pendek dan janka panjang dari belanja kompulsif 
Konsekuensi jangka pendek pembelian kompulsif bersifat positif seperti 
berkurangnya stress dan tekanan. Namun jika bekelanjutan, konsekuensi jangka 
panjang dari perilaku ini sifatnya negatif seperti kesulitan pribadi, utang 
finansial, gangguan dalam kehidupan keluarga. 
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Oleh karena itu dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian 
kompulsif adalah celebrity worship, kontrol diri, keluarga, variabel kepribadian, 
demografi, intensitas perasaan, evaluasi normatif dan pengendalian impuls, 
penggunaan kartu kredit, dan konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang 
pembelian kompulsif. 
 
4. Tiga Fitur Inti Pembelian Kompulsif 
Dittmar (2005) menyatakan bahwa terdapat tiga fitur inti dari pembelian 
kompulsif, yaitu: 
a. Compulsive buyer memiliki hasrat yang tidak dapat ditahan untuk membeli 
atau mendapatkan sesuatu 
b. Individu tersebut tidak mampu mengontrol perilaku compulsive buying-nya. 
c. Individu tersebut akan terus melakukan kebiasaan utuk membeli sesuatu 
secara berlebihan tanpa menghiraukan dampak yang mungkin timbul dalam 
kehidupan pribadi, sosial, ataupun pekerjaan dan kesulitan dalam hal 
keuangan. 
 
B. Celebrity Worship 
 
1. Pengertian Celebrity worship 
Celebrity worship menurut Maltby et. Al, (2005) adalah gangguan obsesif-adiktif 
saat seseorang terlalu melibatkan diri di setiap detil kehidupan selebriti idolanya, 
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dimana semakin seseorang memuja, merasa kagum atau terlibat dengan sosok selebriti 
tertentu, semakin besar pula keintiman (intimacy) yang diimajinasikan terhadap sosok 
selebriti yang diidolakan, semakin tinggi tingkat pemujaan seseorang terhadap 
idolanya, maka semakin tinggi pula tingkat keterlibatannya dengan sosok idola. Seiring 
dengan meningkatnya intensitas keterlibatan seseorang dengan selebriti idolanya, maka 
ia mulai melihat sosok selebriti idolanya adalah orang yang dianggap dekat dan ia 
mulai mengembangkan hubungan parasosial. Hubungan parasosial adalah hubungan 
yang diimajinasikan seseorang dengan sosok yang diidolakan yang bersifat satu arah, 
dari fans kepada selebriti idolanya (Maltby, 2004). Celebrity worship dipengaruhi oleh 
kebiasaaan seperti melihat, mendengar, membaca dan mempelajari tentang kehidupan 
selebriti secara berlebihan (McCutcheon et al., 2005). 
Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa celebrity worship merupakan segala 
bentuk perilaku atau perasaan yang timbul dari dalam diri individu untuk memuja 
sosok idola sebagai suatu hiburan atau pemuasan diri. 
2. Dimensi Celebrity worship 
Keterlibatan dengan celebrity oleh Maltby et.al, (2006) dibagi menjadi tiga dimensi 
yang disebut sebagai Celebrity Attitude Scale (CAS), yang bisa digambarkan sebagai 
tingkatan, yaitu: 
a. Entertaiment social 
Pada level ini individu biasanya dikaitkan dengan penggunaan media 
sebagai sarana untuk mencari informasi mengenai idolanya dan senang 
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan idola dengan sesama teman 
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yang mengidolakan idola yang sama sebagai hiburan yang didasari oleh 
ketertarikan fans terhadap idola. Fans menganggap bahwa apa yang dilakukan 
oleh idolanya adalah menarik dan menjadi hiburan bagi fans tersebut. Salah 
satu contoh tipikal perilaku dalam aspek entertainment-social adalah ketika 
individu gemar membicarakan tentang idolanya kepada sesama teman yang 
mempunyai idola yang sama.  
b. Intense-personal 
Dimensi ini merefleksikan perasaan intensif dan empati terhadap idola, 
hampir sama dengan tendesi obsesif pada fans. Hal ini menyebabkan individu 
menjadi memiliki kebutuhan untuk mengetahui apapun tentang celebrity 
tersebut, mulai dari berita terbaru hingga informasi mengenai pribadi celebrity. 
Contoh perilaku yang menggambarkan tipikal Intense-personal, misalnya saat 
individu merasa idolanya bisa menjadi pasangan hidupnya. 
c. Borderline-pathological  
Dimensi ini adalah yang paling tinggi dari hubungan parasosial dengan 
celebrity. Hal ini digambarkan dalam sikap seperti kesediaan untuk melakukan 
apapun demi celebrity tersebut meskipun hal tersebut melanggar hukum. Fans 
yang seperti ini tampak memiliki pemikiran yang tidak terkontrol dan menjadi 
irasional. Salah satu contoh perilaku yang menggambarkan tahapan borderline-
pathological misalnya seorang individu rela memberikan uang sebanyak 




C. Kerangka Berfikir 
Membeli merupakan hal yang biasa dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
ketika membeli tersebut menjadi adiktif dan tidak bisa ditahan, hal tersebut akan 
mengakibatkan terjadinya pembelian kompulsif. Pembelian kompulsif dapat dijelaskan 
sebagai proses pengulangan yang sering berlebihan dalam membeli barang yang 
disebabkan oleh rasa ketagihan atau tertekan. Konsumen yang kompulsif adalah 
konsumen yang merasa ketagihan, dalam beberapa kondisi individu berbelanja diluar 
kontrol dan sikap tersebut dapat berdampak buruk bagi diri sendiri maupun orang lain 
(Schiffman & Kanuk, 2007). 
Sebagai fans, membeli barang-barang yang berhubungan dengan idola hingga 
menonton konser merupakan salah satu bentuk dukungan terhadap idolanya (Pertiwi, 
2013). Para fans rela mengumpulkan uang demi membeli merchandise hingga tiket 
konser idola walaupun harganya tidak murah. Berbagai macam perilaku yang 
dilakukan fans untuk mendukung idolanya. Perilaku tersebut kemudian 
diidentifikasikan sebagai pemujaan terhadap idolanya atau bisa disebut dengan 
Celebrity worship. 
Celebrity worship menurut Maltby, dkk. (2005) adalah gangguan obsesif-
adiktif ketika individu terlalu melibatkan diri di setiap detil kehidupan selebriti 
idolanya. Sehingga semakin individu memuja, merasa kagum atau terlibat dengan 
sosok selebriti tertentu, semakin besar pula keintiman (intimacy) yang diimajinasikan 
terhadap sosok selebriti yang diidolakan. Semakin tinggi tingkat pemujaan seseorang 
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terhadap idolanya, maka semakin tinggi pula tingkat keterlibatannya dengan sosok 
idola. 
Perspektif experiential menjelaskan bahwa, ketika konsumen melakukan 
pembelian suatu produk,konsumen tidak hanya menekankan utilitas suatu produk, 
tetapi juga pada kesenangan intrinsik atau emosi. Konsep keinginan intrinsik 
merupakan konsep yang menjelas-kan pengalaman seseorang untukmendapatkan 
sesuatu yang tidak hanya sekedar bisa memenuhi kebutuhan utama, tetapi juga meliputi 
hal-halyang berkaitan dengan rasa senang dan membahagiakan (Belk, Ger, & 
Askegaard, dalam Naomi & Mayasari). 
Perilaku pembelian kompulsif timbul karena perasaan negatif yang dimiliki 
oleh individu yang timbul dari masalah kehidupan. Pada penelitian ini, pembelian 
kompulsif yang dilakukan oleh fans K-Pop dengan perilaku celebrity worship terhadap 
idolanya merupakan pengalihan dari perasaan negatif yang dimiliki. Dengan kata lain, 
fans yang melakukan pembelian kompulsif dalam belanja akan merasakan kepuasan 
dan kesenangan dari pembelian tersebut, dimana rasa senang yang didapat merupakan 
pengalihan dari masalah atau kesedihan yang ia alami. Karena pada umumnya, alasan 
individu celebrity worship menggemari idola adalah untuk lari dari realita (Maltby, 
2005). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Reeves, dkk (2012) juga 
memberikan hasil bahwa ada hubungan antara celebrity worship dengan pembelian 
kompulsif. Hal ini yang membuat peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan 




Berdasarkan kajian kepustakaan dan kerangka berfikir yang telah diuraikan 
maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti yakni ada hubungan positif antara celebrity 
worship dengan pembelian kompulsif pada fans K-Pop. Semakin tinggi celebrity 
worship, maka semakin tinggi pula pembelian kompulsif pada fans K-pop, sebaliknya 
semakin rendah celebrity worship, maka semakin rendah pula pembelian kompulsif 
pada fans K-Pop. 
 
